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ABSTRAK

Wan Habibi (144210284). Analisis Kointegrasi Harga Cabai Merah Keriting
(Capsicum annuum L.) di Kota Pekanbaru. Dibawah bimbingan Bapak Dr.
Azharrudin M. Amin, M.Sc selaku Pembimbing | dan Ibu Limetry Liana,
SP., M.Si selaku Pembimbing II.

Cabai merah keriting‘merupakan salah satu komoditas-hortikultura yang cukup
penting karena.dikonsumsi oleh..sebagian besar penduduk sebagai bumbu
masakan. Namun dilihat dari perkembangan harga cabai merah keriting saat ini,
terjadi fluktuasi harga cabai merah keriting dari waktu ke waktu sejalan dengan
meningkatnya rata-rata konsumsi cabai di Kota Pekanbaru. Tujuan Penelitian ini
bertujuan mengetahui (1) Perkembangan'harga’cabal merah keriting, harga cabai
merah besar, harga cabai‘rawit hijau, harga bawang: merah, harga bawang putih
dan harga tomat di Kota Pekanbaru dengan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis trend (2) Menganalisis kointegrasi harga cabai merah keriting di Kota
Pekanbaru, (3) Menganalisis elastisitas harga cabai merah keriting, harga cabai
merah besar, harga cabai rawit hijau, harga bawang merah, harga bawang putih
dan harga tomat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series data
selama 28 bulan yaitu dari bulan Juli 2016 sampai bulan Oktober 2018. Data di
analisis dengan Regresi linier berganda dengan metode. estimasi OLS (Ordinary
Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan harga cabai
merah Keriting, harga cabal merah besar, harga cabai rawit hijau, harga bawang
merah dan harga bawang putih di Kota Pekanbaru selama 28 bulan dari Juli 2016-
Oktober 2018 berfluktuasi dengan kecenderungan (trend) mengalami penurunan.
Sementara itu, harga tomat kecenderungan (trend) mengalami peningkatan. Faktor
yang berpengaruh signifikan:(nyata) terhadap_harga cabai merah keriting di Kota
Pekanbaru adalah cabai merah besar idengan nilai p value T (0,000) lebih kecil
dari a = 0,05%. Selanjutnya hasil elastisitas harga menunjukkan semua variabel
bersifat inelastis atau tidak responsif terhadap perubahan harga cabai merah
keriting di Kota Pekanbaru.

Kata Kunci : Cabai merah keriting, Harga, Kota Pekanbaru
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ABSTRACT

Wan Habibi (144210284). Cointegration Analysis of the Price of Curly Red
Chili (Capsicum annuum L.) in Pekanbaru City. Under the guidance of Dr.
Azharrudin M. Amin, M.Sc as Advisor | and Ms. Limetry Liana, SP., M.Sc.
as Advisor I1.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan geografis Negara Indonesia yang merupakan wilayah tropis, serta
berada di wilayah khatulistiwva sangat cocok untuk pengembangan sektor
pertanian, khususnya tanaman subsektor hortikultura. Salah satu komoditas
hortikultura yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat adalah cabai merah keriting.

Cabai merah keriting' (Capsicum annuum /). smerupakan salah satu jenis
komoditas komersial, karena produk ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Selain untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga sehari-hari. Meskipun cabali
merah bukan bahan pangan utama tetapi sangat dibutuhkan bagi masyarakat
Indonesia. Faktanya, aneka makanan di Indoneia mayoritas didalamnya
menggunakan cabai salah satu.buah yang. terbilang populer dan penting. Sejak
dahulu, cabal merah keriting sudah digunakan sebagai salah satu komponen
bumbu dalam setiap masakan,Orang-orang“zaman dahulu sudah menyadari
bahwa cabai dengan berbagai jenisnya dapat dimanfaatkan sebagai penguat rasa
makanan (Tosin, 2014).

Tanaman cabai “merah = keriting mempunyal peranan penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Terutama didayagunakan sebagai bahan
campuran bumbu masakan, juga dapat diawetkan dalam bentuk sambal, saus,
pasta acar, buah kering dan tepung. Hal ini menimbulkan permintaan akan cabai
merah di Provinsi Riau meningkat karena untuk memenuhi kebutuhan. Tingginya
permintaan akan cabai merah keriting dikarenakan jumlah penduduk yang terus
bertambah dan konsumsi perkapita akan cabai merah di Provinsi Riau yang

tergolong tinggi. Secara total di Provinsi Riau cabai merah sudah mencukupi,
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namun dilihat sisi dari kabupaten/kota produksi cabai merah keriting tidak dapat
mencukupi kebutuhan konsumsi setiap daerah, hal ini menyebabkan beberapa
daerah mengalami defisit (kekurangan) cabai merah. Hal ini dapat kita lihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Perbandin
Ri

i.dan Konsumsi«Caba h_Keriting di Provinsi
ﬁ:‘ "in. ota '.'lqﬁ‘
enantie® N,

ia ;
<

- i, 2
1= 1t ony i on)

Kuantan - 79
Indragiri ' 236
Indragiri ! 502
Pelalawan ! 161
Siak r 1.941
Kampar v ' 2911
Rokan Hulu® g 13
Bengkalis ‘ 292
Rokan Hili . {' 714

ot 52 279 | 273
Pekanbaru , ~ 1597 | 61
Dumai | ] -~ 176
Total ; 5108

Sumber: Bada '@ gka, 2016)

. 3 <

Berdasarkan T @ 2015 Provinsi Riau

mengalami surplus (ke ﬂ Q ai merah keriting sebesar 2.198 ton.
‘ o
"

mengalami defisit (kekurangan) produksi cabai merah Keriting yaitu Kuantan

Namun jika dilihat berdasa ota, terdapat tujuh daerah yang
Singingi, Indragiri Hilir, Pelalawan, Bengkalis, Rokan Hilir, Dumai, dan
Pekanbaru. Sedangkan daerah yang mengalami surplus produksi yaitu Indragiri
Hulu, Siak, Kampar, Rokan Hulu, dan Kepulauan Meranti. Kota Pekanbaru sendiri

pada tahun 2015 mengalami defisit produksi sebesar 561 ton, tetapi pada tahun
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sebelumnya Kota Pekanbaru mengalami surplus (kelebihan) produksi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Produksi dan Konsumsi Cabai Merah Keriting di Kota
Pekanbaru Tahun 2011-2015

ditanam dengan lahan yang tidak™b sah, dan tanaman cabai sangat sensitif
dengan musim penghujan dikarenakan cabai merupakan komoditas yang mudah
rusak (perishable) dan produksinya sangat bergantung pada musim (Sutrisno, S.
2011).

Harga cabai merah keriting sering berfluktuasi, bukan karena kekurangan
pasokan, namun lebih karena Kkarakteristik dari komoditas tersebut yang

mengakibatkan gagal panen karena terkena serangan hama dan cuaca hal ini
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menyebabkan produksi menurun. Akibatnya keberadaan cabai merah keriting di
pasaran menjadi langka dan secara otomatis harganya melonjak tajam

(Agromedia, 2008). Adapun perkembangan harga cabai merah keriting di Kota

Pekanbaru dapat dilihat di Gambar 1.

o
<>
<

LTRSS

ini diakibatkan terbatasnya jumlah produksi cabai merah keriting di Kota
Pekanbaru sedangkan jumlah penduduk setiap tahunnya bertambah yang
mengakibatkan konsumsi cabai merah keriting juga ikut meningkat, hal ini
menyebabkan harga terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

Harga bahan makanan yang stabil merupakan harapan masyarakat. Cabai

merah Keriting termasuk salah satu bahan pangan yang mempunyai harga
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berfluktuasi. Pada sisi konsumsi, cabai menjadi salah satu bumbu masakan yang
harus ada pada menu harian sebagian besar masyarakat Kota Pekanbaru. Apabila

harga cabai melonjak, maka akan berdampak pada daya beli masyarakat dan juga

menimbulkan keresahan.

persediaan saa : angkas S tuas : g tinggi akan
menyulitka ' alam be duksi i insentif dalam

berusaha.

mengetahui faktor-faktor penyebabnya. Berdasarkan uraian di atas, penulis
terdorong untuk melakukan penelitian mengenai Analisis Kointegrasi Harga

Cabai Merah Keriting di Kota Pekanbaru”.
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1.2 Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perkembangan harga cabai merah Kkeriting, harga cabai

merah merah, harga cabai rawit hijau, harga bawang merah, harga bawang

1.3

1. Bagi pemerintah, penelitian I dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan harga yang berkenaan dengan
pengembangan produksi dan tata niaga sayur-sayuran, khususnya cabai
merah keriting.

2. Bagi pihak lain yang membutuhkan, penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagai sumber informasi dan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut.
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3. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan
pengetahuan. Selain itu, penelitian ini merupakan salah satu syarat guna

memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Islam

Riau Pekanbaru.

penelitian
apakah variabe enden vyal : gkan variabel

independen dala nelitian ini yait a harga cabai rawit

hijau, harg dummy bulan
puasa mem harga. Dalam
penelitian in ‘1 unakan a analisi si Linier Berganda

: g : - IS data yang digunakan
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L.)

Cabai merah Keriting (Capsicum annum L.) merupakan salah satu

komoditas hoti yang terg anam enurut (Wiryanta,

Sub di
Kelas
Sub kela
Ordo
Famili
Genus
Spesies

Menurut Setiac . abai  (Capsicum sp)

jenis cabai yang dibudidayakan di Jawa. Cabai dapat dibedakan menurut bentuk
buahnya, yaitu bentuk buah besar, keriting dan bentuk buah kecil. Nama lokal
cabai-cabai tersebut adalah cabai besar (cabai merah dan cabai hijau), cabai

keriting dan cabai rawit hijau.



Tanaman cabai termasuk tanaman semusim yang tergolong ke dalam suku
Solonaceae. Cabai merah keriting memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin,
diantaranya kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, Bl dan
vitamin C. Sari cabai merupakan penguat semua organ tubuh termasuk jantung,
mengeluarkan cacing, memperlancar peredaran.darah, untuk.sterilisasi, serta dapat
menambahkan kesuburan (Suparman 2006). Buah cabai merah dicirikan dengan
bentuk buah yang panjang dan.ramping serta ujung buah lancip. Permukaan kulit
buah cabal berkerut dan‘cenderung mengeriting, dengan warna merah ketika buah
masak. Daging buah tipis dengan rasa pedas dan aroma yang menyengat. Daun
berukuran lebih kecil daripada cabai besar, dengan warna hijau sampai hijau tua.
Pertumbuhan tanaman mampu mencapai ketinggian 1.5 meter pada penanaman di
tanah (Wahyudi'& Topan, 2011).

Cabai merah keriting dapat tumbuh pada ketinggian 100-1.000 mdpl.
Derajat keasaman (pH) tempat tumbuh adalah berkisar antara5.5-6.8, dengan pH
optimum 6.0-6.5 (Prajnanta 1995). Tanaman cabai merah keriting menghendaki
pengairan yang cukup. Pengairan dengan jumlah berlebih dapat mengakibatkan
kelembaban yang tinggi dan merangsang tumbuhnya penyakit, jamur dan bakteri.
Apabila kekurangan air, tanaman.cabal merah.keriting akan mengalami penurunan
pertumbuhan vegetatif dan juga penurunan jumlah bunga yang terbentuk sehingga
produksinya menurun. Suhu optimum untuk pertumbuhan berkisar antara 21-
28°C. Suhu malam yang lebih rendah daripada 15,5 °C dapat mengakibatkan
gugurnya bunga cabai, bahkan pada suhu yang lebih rendah daripada 13°C

pertumbuhan tanaman dapat terhenti (Setiadi, 2005).
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Dalam perawatan cabai merah keriting perlu adanya perompesan tunas air
dan bunga pertama. Kedua bagian tanaman cabai tersebut keberadaannya kurang
bermanfaat. Tunas air tidak produktif dan terus berkembang secara vegetatif

menyebabkan tanaman terus menghabiskan energi sehingga cabang tersebut harus

tunas air yang{ Keti i.haw abangan pertama,
demikian juga denga Ja i ate percabangan
(Purwa, 20

Tanama : Jisi lingkungan
yang sesuai

dengan sistem
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informasi kontraprestasi dari produsen/pemilik komoditas. Harga merupakan
salah satu faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pelaku
ekonomi dalam kegiatan pertanian dan pemasaran produk misalnya pangan.
Harga berperan penting karena mendorong keputusan pelaku ekonomi dalam

mengalokasikan sumber daya dan output serta mendorong transmisi harga dan

10



integrasi pasar baik secara vertikal maupun horizontal (Mayer & Taubadel,
2004).

Menurut Ambarinanti (2007) harga merupakan sinyal kelangkaan (scarcity)
suatu sumber daya yang mengarahkan pelaku ekonomi untuk mengalokasikan
sumber dayanya. Jadi Jika terjadi fluktuasi _harga di suatu pasar dan dapat segera
ditangkap oleh pasar lain maka perubahan tersebut dapat digunakan sebagai sinyal
dalam pengambilan keputusan: "hargal Sbagi, .produsen. Dengan kata lain,
keseimbangan harga pasar merupakan kekuatan hasil interaksi permintaan dan
penawaran komoditas di pasar. Harga pasar juga mempunyai dua fungsi utama,
yaitu sebagai: (1) pemberi informasi tentang jumlah komoditas yang sebaiknya
dipasok oleh produsen untuk memperoleh laba maksimum, (2) penentu tingkat
permintaan bagi-konsumen yang menginginkan kepuasan maksimum.

Menurut Kohls & Uhl (2002), harga merupakan hasil dari interaksi antara
permintaan dan penawaran yang berlangsung pada pasar yang bersaing sempurna.
Harga suatu barang yang diperjualbelikan ditentukan dengan melihat
keseimbangan dalam suatu pasar. Keseimbangan pasar tersebut terjadi bila jumlah
barang yang ditawarkan sama dengan jumlah barang yang diminta (Sukirno,
2011).

2.2.2 Pembentukan Harga

Pembentukan harga terjadi melalui 2 cara yaitu secara teori ekonomi (price
determination) dan secara operasional (price discovery). Secara teori ekonomi,
harga suatu komoditas dalam pasar bersaing terbentuk melalui interaksi antara
penawaran dan permintaan. Sistem penentuan harga secara operasional (price

discovery) dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu (Khols & Uhl, 2002):

11
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1. Negosiasi individu (individual, decentralized negotiations). Pada sistem ini,
harga terbentuk melalui proses tawar menawar atas suatu produk pertanian
antara penjual (petani) dan pembeli. Terbentuknya harga yang adil bergantung

pada informasi, keterampilan dalam berdagang, daya tawar relatif pembeli dan

2. ‘ ' lnya pasar sentral

gan penawaran.

transaksi yang

membentuk kelompok untuk meningkatkan bargaining power.
5. Harga terkelola (administered pricing system). Pada sistem ini, penentuan
harga dilakukan oleh pihak ke 3 seperti pemerintah. Misalnya melalui price

supports, price ceilings, dan supply control programs.

12



Harga ditentukan oleh interaksi antara penawaran dan permintaan. Harga
pasar yang dibentuk tergantung pada kedua komponen fundamental pasar
tersebut. Pertukaran barang atau jasa akan terjadi setiap kali ada kesepakatan
harga antara penjual dan pembeli (Abdullah, 2013). Pembeli dan penjual
melakukan tawar.menawar sampai pada akhirnya dicapai suatu kesepakatan pada
tingkat harga tertentu. Harga kesepakatan ini disebut harga keseimbangan atau
dapat juga disebut harga pasar. Harga-pembelian dan penjualan yang disepakati
oleh kedua belah pihak untuk jumlah barang tertentu“merupakan satu titik pada
kurva penawaran dan juga merupakan satu titik pada kurva permintaan. Hal ini
berarti bahwa harga yang disepakati kedua belah pihak berada pada perpotongan
kurva permintaan dan penawaran (Haryati, 2007).

Permintaan selalu berhubungan dengan pembeli, sedangkan penawaran
berhubungan dengan penjual. Apabila antara penjual dan pembeli berinteraksi,
maka terjadilah™ kegiatan jual beli. Pada saat terjadi kegiatan jual beli di
pasar, antara penjual dan pembeli akan melakukan tawar-menawar untuk
mencapai kesepakatan harga. Pembeli selalu menginginkan harga yang murah,
agar dengan uang yang dimilikinya dapat memperoleh barang yang banyak.
Sebaliknya, penjual menginginkan ‘harga. .tinggi, dengan harapan ia dapat
memperoleh keuntungan yang banyak. Perbedaan itulah yang dapat menimbulkan
tawar-menawar harga. Harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak disebut
harga pasar. Pada harga tersebut jumlah barang yang ditawarkan sama dengan
jumlah barang yang diminta. Dengan demikian harga pasar disebut juga harga

keseimbangan (ekuilibrium).
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Kondisi ideal harga keseimbangan dicapai ketika kekuatan penawaran
bertemu dengan permintaan. Namun, pada realitanya kondisi ini tidak selalu
terjadi karena berbagai faktor yang menyebabkan ketidakserasian antara kedua
kekuatan tersebut sehingga menyebabkan semakin meningkatnya volatilitas harga
suatu komoditas (Abdullah, 2013).

Perubahan harga dapat dipengaruhi dalam jangka pendek (short-term) dan
jangka panjang (long-term). Dalam jangkapendek (short-term), harga dipengaruhi
oleh perubahan antara ‘kekuatan permintaan dan penawaran disepanjang kurva.
Dari sisi penawaran, perubahan harga dalam jangka pendek dapat disebabkan oleh
kondisi cuaca yang ekstrim, sehingga membuat jalur distribusi komoditas menjadi
terhambat. Dari sisi permintaan, ketika penggunaan akan suatu produk meningkat
karena harga barang subtitusi naik, maka hal ini menyebabkan permintaan
berubah dan bergerak sepanjang kurva permintaan. Sedangkan dalam jangka
panjang (long-term) perubahan harga dipegaruhi_ oleh~“pergesaran kurva
permintaan atau penawaran. Dari sisi penawaran, perubahan harga dalam jangka
panjang disebabkan ketika kurva penawaran bergesar karena perubahan teknologi
produksi, dan perubahan biaya produksi. Dari sisi.permintaan, perubahan harga
dapat disebabkan karena“ pergeseran ‘kurva permintaan akibat perubahan
pendapatan rumahtangga, selera dan preferensi, dan perubahan harga barang lain
(subtitusi dan komplementer) (Abdullah, 2013).

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga produk pertanian antara lain
perubahan permintaan dan penawaran dalam jangka panjang, musim, dan
penyesuaian pasar. Produk pertanian membutuhkan waktu mulai dari proses

produksi sampai menghasilkan output. Oleh sebab itu harga juga ditentukan oleh
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penyesuaian pasar seperti produksi pada periode sebelumnya atau harga pada
periode sebelumnya. Selain itu, harga juga dapat ditentukan oleh negosiasi antara
pembeli dan penjual (Norwood dan Lusk, 2008). Jumlah produksi yang dihasilkan
oleh suatu tanaman berperan penting dalam mempengaruhi harga produk
pertanian, bila produksi tidak sesuai dengan yang diharapkan akan menyebabkan
tidak stabilnya jumlah permintaan dan penawaran akan menyebabkan harga
berfluktuasi (Piot-Lepetit dan M'Barek;2011).

Helbling (2008) mengemukakan bahwa harga akan berpengaruh antara satu
barang dengan barang lainnya yang diakibatkan oleh faktor spesifik dari setiap
komoditas, yaitu resiko geopolitik, kondisi iklim dan cuaca serta kegagalan panen,
peningkatan harga juga diakibatkan oleh faktor penawaran dan permintaan yang
saling mempengaruhi.

Harga akan berpengaruh dengan barang satu dengan barang lainnya sebagai
pengganti bila memiliki pemanfaatan yang hampir, sama dan perkembangan harga
kedua produk utama dan produk pengganti akan terlihat di sebagian besar oleh
waktunya (Francis, 1997). Harga juga akan berpengaruh bila antara produk diduga
berinteraksi satu sama lain karena adanya kecenderungan pemanfaatan yang sama,
hal ini dapat saling menggantikan “.(substitusi). Pengembangan model
ekonometrika dari produk sulit dilakukan karena harus melakukan agregasi
banyak komoditas. Solusi terbaik adalah dengan melakukan agregasi pada
beberapa komoditas yang pergerakan harganya serupa (Griffith dan Meilke 1979).

Penelitian yang dilakukan (Arinto, 2010) juga membuktikan bahwa,
terjadinya hubungan antara minyak nabati dengan minyak bumi, karena

kecenderungan pemanfaatan bahan bakar berbahan baku minyak nabati.
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Kegunaan yang sama dapat membuktikan sifatnya saling menggantikan
(substitusi) hal ini tergambar dari pergerakan harga dari waktu ke waktu yang
fluktuasinya sama.

Menurut Malik (2015) ciri-ciri atau karakteristik yang sama di komoditas

ini sangat patibel. 3 : NG bersandar erat
satu sama ela ri n proc anti '} mpatan untuk maju
lebih jauh. Perbedaa Ttara Ja wup untu endalikan preferensi

konsumen dz

tetap akan memiliki hasil yang sama persis seperti pendekatan penganggaran
parsial ini (Perrin, 2011).
2.2.3 Integrasi Pasar dan Transmisi Harga

Integrasi Pasar adalah suatu indikator yang menjelaskan seberapa tinggi
suatu pasar yang berbeda terkait satu sama lain. Sedangkan transmisi harga

mencerminkan tingkat integrasi pasar dan efisiensi pasar, yang ditunjukkan dari
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kemampuan pasar dalam mentransmisikan perubahan harga kepada pasar lain
(Karikallio, 2015).
Integrasi pasar dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan hubungan pasar,

yaitu integrasi pasar horizontal dan integrasi pasar vertikal (Carolina, dkk., 2016).

Integrasi pasar nya suatu perubahan
yang te bahan harga
di pasar lainn kan bahwa
sebuah p ' pasar lainnya
apabila ter ’ ayah kosumen
sama deng ﬂ” nsportasi yang

(Griffin, 1997).

Menurut Griffin (1997) gagasan hubungan kointegrasi adalah bahwa
sementara beberapa ekonomi terkait variabel mengikuti proses berjalan acak,
mereka dapat bergerak bersama dalam jangka panjang, membentuk hubungan
ekuilibrium atau hubungan kointegrasi. Jika suatu variabel menjauh dari

keseimbangan, itu akan kembali ke keseimbangan. Proses ini disebut koreksi
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kesalahan. Jadi jika menemukan hubungan kointegrasi antara variabel, kita dapat
menggunakannya untuk memperkirakan pergerakan variabel-variabel ini.

Menurut Esporti & Listorti (2013), transmisi harga horizontal tidak hanya
terkait antar pasar di daerah yang berbeda (spatial price transmission) namun juga
terkait antar komeditas (cross-commodity price transmission). Dalam hal ini,
transmisi harga horisontal sebagian besar dipengaruhi oleh hubungan substitusi
dan komplementer (saling _melengkapi)s dengan komoditas flain, yang pada
gilirannya, tergantung pada fungsi permintaan masing-masing komoditas dan
preferensi konsumen yang mendasarinya. Hubungan subtitusi dan komplementer
antar komoditas pada dasarnya menunjukkan bahwa adanya hubungan jangka
panjang dan ketika ada guncangan harga pada salah satu pasar komoditas tersebut,
maka akan ditransmisikan ke pasar komoditas lain (subtitusi atau komplementer)
yang terintegrasi (Karikallio, 2015).

Menurut Conforti (2004), transmisi harga akan berjalan sempurna apabila
tidak terdapat frikst dan distorsi dalam suatu pasar. Transmisi harga yang tidak
sempurna antar dua pasar yang berhubungan menyebabkan inefisiensi alokasi
sumberdaya dan menurunkan kesejahteraan ekonomi di bawah titik keseimbangan
pareto maksimum. Artinya transmisi harga sempurna akan berujung pada pasar
yang berjalan efisien. Pasar yang menganut hukum satu harga atau LOP (Law of
One Price) akan mentransmisikan harganya secara simetris, sehingga jika terjadi
peningkatan harga pada suatu pasar asal, maka harga pada pasar tujuan juga akan
merespon perubahan tersebut dan mengikuti harga yang terbentuk.

Menurut Conforti (2004), terdapat enam faktor yang dapat memengaruhi

transmisi harga, yaitu:
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1. Biaya transportasi atau biaya transaksi
Biaya-biaya tersebut dapat membuat harga antar wilayah berbeda.

Perbedaan tersebut harus tetap di-monitoring agar pasar tersebut tetap terintegrasi.

Perlakuan mereka sederhana jika mereka dapat dianggap stasioner, proporsional

Dala i produksi, a age ) indak sebagai
price make Al price taker
(penerima besar tingkat
konsentrasi masing i iS3 : enaikan harga input

dalam suatu enaikan te 1t da d J men, sementara

4. Produk yang homogen dan terdiferensiasi

Tingkat keeratan hubungan (subtitusi dan komplementer) suatu komoditas
satu dengan yang lain, akan berpengaruh terhadap integrasi pasar dan transmisi
harga. Jenis bukti ini dapat diatasi melalui pengenalan apa yang disebut asumsi
Armington, tentang substitusi yang kurang dari tak terbatas dalam konsumsi

antara barang-barang yang diproduksi di berbagai negara.
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5. Nilai tukar
Cakupan wilayah antar negara yang berbeda menyebabkan perubahan nilai
tukar menjadi faktor utama dalam penentuan derajat integrasi suatu pasar.

6. Kebijakan kebijakan suatu wilayah

berikut:

1. Harga Cabai Merah Besar

Harga cabai merah besar sangat berpengaruh terhadap harga cabai merah
keriting, sebab kedua komoditas merupakan barang substitusi yang saling
menggantikan. Kenaikan harga cabai merah besar tentunya akan menambah
permintaan yang berimbas peningkatan permintaan cabai merah keriting sebagai

barang substitusi. Kondisi ini tentunya berdampak pada kenaikan harga cabai
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merah keriting. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sativa (2017). Dan juga didalam penelitian Dewi & Mariati (2009), harga cabai
merah besar diduga salah satu faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga cabai

merah keriting. Menyatakan bahwa harga cabai merah besar berpengaruh positif

keriting se
harga caba

dilakukan o

oleh Satriana (2013) menyatakan bahwa harga merica berpengaruh positif dan
nyata (signifikan) terhadap harga cabai merah keriting.
4. Harga Lada Hitam

Harga lada hitam sangat berpengaruh terhadap harga cabai merah keriting,
sebab kedua komoditas merupakan barang substitusi yang menggantikan.

Kenaikan harga lada hitam tentunya akan menambah permintaan cabai merah
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keriting sebagai barang substitusi. Kondisi ini tentunya berdampak pada kenaikan
harga cabai merah keriting. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Indriyani (2017) menyatakan bahwa harga lada hitam berpengaruh
positif dan nyata (signifikan) terhadap harga cabai merah keriting.

2.3.2 Harga Komoditas Pelengkap (Complement)

Menurut Sugiarto (2000), Hubungan antara barang yang melengkapi terjadi
antara dua jenis barang yang.-saling melengkapi. Untuk barang komplementer
berlaku bahwa jika harga dari kenaikan yang baik, permintaan untuk barang-
barang ini akan turun. Hal ini akan mempengaruhi jumlah permintaan barang
komplementer juga akan berkurang. Komoditas yang sering digunakan secara
bersamaan sebagai bumbu masakan dan memiliki fungsi saling melengkapi.
Adapun komaoditas pelengkap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Harga Bawang Merah

Bawang merah merupakan salah satu komoditas pelengkap (complement)
cabai merah keriting. Dalam penelitian ini harga bawang merah diduga salah satu
faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga cabai merah keriting. Hal ini
dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Palar, Pangemanan & Tangkere
(2016) menyatakan bahwa harga bawang.merah sebagai komoditas pelengkap
berpengaruh negatif terhadap harga Cabai merah keriting. Bila harga bawang
merah meningkat, harga cabai merah keriting tidak berubah (tetap).

2. Harga Bawang Putih

Bawang putih merupakan salah satu komoditas pelengkap (complement)

cabai merah keriting. Dalam penelitian ini harga bawang merah diduga salah satu

faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga cabai merah Keriting. Hal ini
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dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Palar, Pangemanan & Tangkere
(2016) menyatakan bahwa harga bawang putih sebagai komoditas pelengkap
berpengaruh negatif terhadap harga cabai merah keriting. Bila harga bawang

putih meningkat, harga cabai merah keriting tidak berubah (tetap).

=\ &

Ford
-
s
s
o
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puasa berpengaruh positif dan nyata (signifikan) terhadap fluktuasinya harga cabai
merah. Dan juga di dalam Penelitian Sugiato dan Nangameka (2012)
Menunjukkan harga cabai merah dapat berfluktuasi sebelum terjadi hari-hari besar
keagamaan seperti Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, Natal, dan Perayaan Tahun

Baru.
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2.4 Regresi Linier Berganda dengan Metode Estimasi Ordinary Least
Square (OLS)

Regresi merupakan metode estimasi utama di dalam ekonometrika. Sejarah
regresi dimulai dari ide Francis Galton. Francis Galton mengatakan bahwa orang
tua yang tinggi akan mempunyai kecenderungan anakang tinggi pula, sedangkan
orang tua yang pendek mempunyai kecenderungan anak yang pendek pula.
Namun secara umum tinggi rendahnya anak akan mengikuti perkembangan tinggi
rata-rata populasi. Darl.ide ‘Galton ini, regresi’ berarti mempelajari bagaimana
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi dalam
pengertian modern adalah studi bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh
satu atau lebih dari variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan
atau memprediksi nilai rata-rata variabel dependen didasarkan pada nilai variabel
independen yang diketahui (Widarjono, 2016).

Analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara variabel dependen
dengan variabelindependen:-berkaitan—erat-<dengan hubungan yang bersifat
statistik. Di dalam statistika, hubungan yang tidak pasti ini disebut hubungan yang
acak (random) atau stokastik (stochastic). Sementara itu, hubungan dalam
persamaan matematika menjelaskan hubungan 'yang pasti (deterministic) antara
variabel satu dengan variabel yang lain (Widarjono, 2016).

Menurut Gujarati (2006) model regresi berganda merupakan model regresi
dengan lebih dari satu variabel penjelas (independent) yang memengaruhi variabel
tak bebas (dependent). Model regresi ini disebut berganda karena terdapat banyak
faktor (variabel) yang memengaruhi variabel tak bebas. Hubungan antara peubah-

peubah tersebut dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut:
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Y =a+b, X, +b, X, +........ b, X, +e, )

Keterangan:
Y = Variabel dependent
a = Konstanta (intercept)

by,...bn
X1,.-Xn
n
t
e

ikenal sebagai
metode Ga ekonometrika.
Metode ini gresi yang baik,
dimana perb isebut juga nilai

residual (é,) masing-masing

disebut metode kuadrat terkecil (ore ast square) (Widarjono, 2016).

Untuk menghasilkan suatu estimator yang BLUE (Best Linier Unbiased

Estimators), maka metode Ordinary Least Square (OLS) haruslah dibangun

dengan memenuhi kriteria: (1) estimator f,tidak bias (unbiased), yaitu nilai rata-
rata atau nilai harapan E(ﬁi) sama dengan nilai {3, yangsebenarnya; (2) estimator

B, adalah linier (linier), yaitu linier terhadap variabel stokastik Y sebagai variabel
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dependent; estimator (3, mempunyai varian yang minimum (best). Untuk

memenuhi berbagai kriteria asumsi klasik tersebut, maka model haruslah melalui
berbagai serangkaian uji sebagai berikut (Widarjono, 2016):
2.4.1 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan suatu-estimator-yang BLUE (Best Linier Unbiased

Estimators), maka metode Ordinary Least Square (OLS) haruslah dibangun

dengan memenuhi kriteria: (1)-estimator ‘g, tidaksbias (unbiased), yaitu nilai rata-
rata atau nilai harapan E(ﬁi) sama dengan nilai f,yangsebenarnya; (2) estimator
B, adalah linier (linier), yaitu linier terhadap variabel stokastik Y sebagai variabel

dependent; ~estimator [, mempunyai varian 'yang minimum (best). Untuk
memenuhi berbagai kriteria asumsi klasik tersebut, maka model haruslah melalui
berbagai serangkaian uji sebagai berikut (Widarjono, 2016).
2.4.1.1 Multikolinieritas

Multikolinieritas  (multicollinearity) -adalah kondisi dimana adanya
hubungan yang liner antara variabel independent di dalam regresi berganda.
Hubungan linier antar variabel independent dapat terjadi dalam bentuk hubungan
linier yang sempurna (perfect) ataupun hubungan linier yang kurang sempurna
(inperfect). Adanya multikolinieritas masih menghasilkan estimator yang BLUE,
namun estimator mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit
mendapatkan estimasi yang tepat.

Untuk mendeteksi multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai
toleranceatau nilai Variance Inflation Factor (VIF), dimana menurut Priyatno
(2009) variabel dikatakan mempunyai masalah multikolinearitas apabila nilai

tolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10.
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2.4.1.2 Heterokedastisitas
Heterokedastisitas adalah kondisi dimana adanya variabel ganguan yang
mempunyai varian tidak konstan. Dengan adanya heterokedastisitas,

menyebabkan estimator dalam metode OLS tidak mempunyai varian yang

2.4.1.4 Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independen berdistribusi normal atau
mendekati distribusi normal. Apabila terdapat penyimpangan terhadap asumsi
distribusi normalitas maka masih akan tetap menghasilkan penduga koefisien

regresi linear, tidak berbiasdan terbaik. Penyimpangan asumsi normalitas ini akan
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semakin kecil pengaruhnya jika jumlah contoh diperbesar. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara mengubah bentuk nilai perubah yang semula nilainya
absolut ditransformasikan menjadi bentuk lain seperti kuadratik, repirokal dan lain

sebagainya sehingga akan menghasilkan distribusi yang normal (Gujarati, 2006).

Elastisitas dalam pengertian ilmu ekonomitrika adalah presentase perubahan
variabel dependen Y (harga cabai merah keriting) yang disebabkan oleh
presentase perubahan variabel independen X (harga cabai merah besar, harga

cabai rawit hijau, harga bawang merah, harga bawang putih, harga tomat).

Elastisitas dapat mengukur derajat kepekaan setiap variabel dependen pada
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persamaan terhadap variabel independen. Rumus umum elastisitas dapat
diformulasikan sebagai berikut (Widarjono, 2016):

%AY /Y AY X

%WAX /| X AX Y

mengga ! e ala ganda, nilai

koefisien 'f g di S ; ) bt nilai elastisitas,

transformasi  regresi

merupakan elastisitas. Hal dapat dibuktikan dengan menggukan formula turunan
atau diferensial sebagai berikut:

1

diny v ay x
'Bizdlnx = 1 =d—xv .................................................................... (4)
S0
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Persamaan (2) tersebut sama dengan konsep elastisitas pada persamaan (4),
dengan kata lain dalam model regresi log linier nilai parameter estimasi (§) dalah

sama dengan nilai elastisitas.

Adapun Kriteria untuk elastisitas adalah:

abel bebas X (harga
cabai merah't al awit, harga ar erah, harga bawang

perubahan harga

Harga Antara Biodiesel dan Minyak Sayur”. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki perkembangan harga dan hubungan harga antara harga biodiesel dan
harga yang dipilih dari minyak nabati. Data yang digunakan berupa data bulanan
yang berawal dari bulan Juli 2005-Desember 2015. Analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan metode

estimasi Ordinary Least Square (OLS).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa harga minyak nabati memiliki
dampak positif yang signifikan pada harga biodiesel selama periode bulan Juli
2005-Desember 2015. Selain itu, harga minyak mentah terbukti memiliki

pengaruh yang signifikan bahkan pada 1% tingkat selama periode kedua

as (2005) yang

¢ti dari Malaysia.”

minyak bunga

produk pengganti apa yang akan terjadi pada harga minyak sawit mentah. (2)
Untuk mengidentifikasi apakah minyak kedelai, minyak kelapa, minyak bunga
matahari dan minyak sawit mentah memiliki hubungan. Data dikumpulkan secara
bulanan dari Januari 2004 hingga Desember 2014. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan Multiple Linear Uji Regresi dan Kausalitas Granger.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Hasil ditemukan adanya semua
variabel memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel dependen. (2) untuk
menyelesaikan tujuan kedua pertama melakukan Granger Uji Kausalitas tapi

sebelum melakukan tes yang peneliti melakukan Uji Johansen Kointegrasi. Hal ini

Sebagai . ¢ ari nyak kelapa
menunjuk e atera ] 2 mentara tidak ada
hubungan
antara varia

Mali PiS akukan pe an  yang udul "Hubungan di

antara Harg yak Kelaj 3 S dan Harga Minyak

Mentah Duni ikan dua minyak
berasaskan tu n daripada harga
kedua-dua miny dunia juga dikatakan turut

QQ ."-" ak mentah dunia pula
seringkali berubah-ubah da . asi ekonomi dunia. Penelitian ini

bertujuan untuk Melihat sekiranya wujud hubungan antara harga minyak sawit,
harga minyak kacang soya dan juga harga minyak mentah dunia. Data
dikumpulkan secara tahunan dari tahun 1980 sampai 2013. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Augumented Fulller Dickey (ADF),

Phillip Perron (PP) bagi menguji kepegunan data dan menggunakan prosedur
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ekonometrik dalam ujian bagi sebab dan akibat melalui penggunaan ujian Granger
untuk memastikan sama ada wujudnya hubungan antara pemboleh ubah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat hubungan jangka panjang
antara harga minyak soya dengan harga minyak kelapa sawit dan harga minyak
mentah dunia apabila harga-minyak sawit sebagal pembeoleh ubah bersandar.
Kajian ini juga mencadangkan beberapa dasar yang boleh dilaksanakan untuk
meningkatkan pembangunan industri‘kelapa sawit di Malaysia.

Arianto (2010), telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Harga
Minyak Sawit, Tinjauan Kointegrasi Harga Minyak Nabati dan Harga Minyak
Bumi.” Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai keterkaitan harga minyak nabati dengan minyak bumi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data bulanan pada periode Januari
1980 — Desember 2008. Metode estimasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah vector error correction model (VECM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, adanya kointegrasi jangka panjang
diantara minyak nabati dan minyak bumi, dan minyak bumi memberikan
pengaruh kuat pada minyak nabati terutama pada.minyak periode peningkatan
harga komoditas.

Abdullah (2013), telah melakukan penelitian yang berjudul ‘“Sebuah
Analisis Trend Harga Minyak Nabati dan Beberapa Faktor yang Mempengaruhi
Harga CPO.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend harga minyak
nabati dan faktor yang mempengaruhi harga CPO. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data tahunan dari tahun 1998 — 2012. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis trend.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Harga komoditi ditentukan oleh
kekuatan pasar penawaran dan permintaan. Setiap ketidaksesuaian antara
kekuatan-kekuatan ini dapat membuat skenario volatilitas harga. intreraksi

kekuatan-kekuatan ini dalam beberapa tahun terakhir semakin meningkatkan
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terbaik untuk meramalkan harga cabai merah di enam kota di Jawa—Bali, (3)
menganalisis kecenderungan perubahan harga cabai merah di masa yang akan
datang di enam kota di Jawa — Bali, (4) menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan harga cabai merah di enam kota di Jawa — Bali. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda estimasi (OLS).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Plot data harga cabai merah besar
dan harga cabai merah keriting memperlihatkan bahwa fluktuasi harga cabai
merah yang terjadi selama lima tahun terakhir, mengalami fluktuasi yang cukup
besar. Hal ini menyebabkan ketidakstabilan harga. Perkembangan harga cabai
merah besar maupun harga cabai_merah Kkeriting, memiliki-trend yang meningkat
setiap tahunnya, (2) Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan metode time
series, maka didapat metode. peramalan| terbaik untuk harga cabai merah besar
maupun harga cabai merah keriting adalah metode ARIMA untuk semua kota.
Model ARIMA (1,0,0)(1,1,1)s untuk Kota DKI Jakarta harga cabai merah besar,
(3) Harga cabai merah keriting, Kota Bandung untuk harga cabai merah besar dan
harga cabai merah keriting, Kota semarang untuk harga cabai merah keriting,
Kota Yogyakarta untuk harga cabai merah besar dan harga cabai merah keriting
dan Kota Surabaya untuk harga cabai merah besar dan harga cabai merah keriting.
Model ARIMA(0,0,0)(1,1,4)s untuk harga cabai, merah besar di Semarang dan
model ARIMA (0,1,1)(1,1,1);5 untuk harga cabal merah besar di Denpasar, (4)
Faktor yang mempengaruhi perubahan harga cabai merah adalah faktor harga jual
cabai merah di PIKJ (X;). Faktor- faktor selanjutnya yang berpengaruh adalah
harga cabai merah di tingkat produsen di“kota I (X;), lag harga cabai merah(Xy)
dan variabel dummy (D,).

Putra (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Trend dan
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai rawit di Provinsi Jawa Timur.”
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) trend harga cabai rawit di

Provinsi Jawa Timur, (2) peramalan harga cabai rawit di Provinsi Jawa Timur, (3)
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faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai rawit di Provinsi Jawa Timur.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa signifikasi variabel waktu < 0,05
artinya terdapat unsur trend pada data harga cabai rawit. Persamaan trend harga
cabai rawit adalah Y=33770,71 + 281,49X..Hasil analisis. trend menunjukkan
garis trend mengalami kecenderungan meningkat. Peramalan harga cabai rawit di
Provinsi Jawa Timur bulan Januarit2016/<:Desember 2017 menggunakan metode
ARIMA menghasilkan bahwa model terbaik yang dipakai untuk peramalan yaitu
ARIMA (0,1,17). Hasil peramalan menunjukkan harga cabai rawit tertinggi yaitu
sebesar Rp 52.832,95/kg diprediksi terjadi pada bulan Januari 2017 dan harga
cabai rawit terendah diprediksi terjadi pada bulan April"2017 dengan harga Rp
44.411,11/kg. Hasil analisis faktor yang mempengaruhi harga cabai rawit di
Provinsi Jawa Timur dapat diketahui bahwa yang berpengaruh secara nyata
terhadap harga cabai rawit di-Provinsi Jawa Timur,adalah harga cabai merah besar
dan harga cabai rawit dua bulan sebelumnya sedangkan variabel produksi cabai
rawit, harga tomat, curah hujan dan Dummy Bulan Puasa, Hari Raya, Natal dan
Tahun baru secara parsial berpengaruh secara tidak nyata terhadap harga cabali
rawit di Provinsi Jawa Timur.

Juniarsih (2016), telah melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Harga Cabai Merah di Sumatera Utara.” Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai
merah di Sumatera Utara. Metode analisis yang digunakan adalah model estimasi
persamaan simultan Two Stage Least Square (2SLS) dengan menggunakan

aplikasi Eviews.
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Hasil analisis menunjukkan faktor-faktor harga cabai rawit tingkat
konsumen, permintaan cabai merah periode sebelumnya, harga cabai merah
tingkat produsen dan curah hujan Sumatera Utara berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara. Sedangkan harga cabai
merah tingkat konsumen  periode.sebelumnya,-pendapatan-perkapita, penawaran
cabal merah Sumatera Utara peroide sebelumnya memberikan pengaruh negatif.

Palar (2016), telah melakukan ‘penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Harga Cabai Rawit di Kota Manado:” Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Cabai Rawit di Kota
Manado Sulawesi Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2016 hingga bulan Maret 2016, data
yang digunakan adalah data sekunder dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Manado, data perubahan harga dari bulan Januari 2015 hingga bulan
Desember 2015, dan data jorimer dari pedagang-pedagang-cabai Rawit, cabai
Kriting, dan Tomat lewat penyebaran kuesioner dan wawancara. Metode
digunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa permintaan terhadap cabai berpengaruh
terhadap harga cabai, karenma ketika" permintaan meningkat maka harga juga
meningkat begitupun sebaliknya. Harga barang substitusi juga mempengaruhi
ketika terjadi penurunan atau kenaikan terhadap barang substitusi maka harga
cabai rawit juga mengalami hal yang sama. Harga barang pelengkap juga
mempengaruhi harga cabai rawit. Selera mempengaruhi harga cabai rawit karena
masyarakat kota Manado yang pada dasarnya memang penyuka makanan pedas

sehingga meskipun harga cabai meningkat tetapi yang membeli tetap banyak.
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Sativa (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Disparitas
dan Dampak Kebijakan Pemerintah Terhadap Pergerakan Harga Cabai Merah di
Indonesia.” Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang

mempengaruhi cabai merah untuk menentukan kebijakan stabilisasi harga serta

K besar ataupun
keriting, d si, impor dan
ekspor, di Si cabai merah
periode sebelumr S |é __  C¢ E en, serta curah
hujan tetap -
oleh volum

oleh rasio harga i edang S 3 ipengaruhi oleh

tingginya fluktuasi harga cabai merah keriting yang tinggi akan mengurangi
pembelian konsumen. Bagi konsumen kenaikan harga yang tinggi akan
menyulitkan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi harga cabai merah keriting,
maka akan berdampak pada daya beli dan juga menimbulkan keresahan. Maka

yang terjadi di Kota Pekanbaru diperlukan adanya identifikasi permasalahan yang
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menyebabkan fluktuasi harga cabai merah keriting dengan mengetahui faktor-
faktor penyebabnya.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis: (1) Perkembangan harga cabai
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Berfluktuasinya harga cabai merah keriting di Kota Pekanbaru akan berdampak
pada harga barang substitusi dan kompelementer di pasar Kota Pekanbaru.

y

Analisis Kointegrasi Harga Cabai Merah Keriting di Kota Pekanbaru

Gambar 2: Kerangka Pemikiran Penelitian
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2.9

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:
Harga cabai merah besar sebagai barang substitusi diduga berpengaruh

positif dan nyata (signifikan) terhadap harga cabai merah keriting di Kota

Pekanbaru.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode penelitian_ yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara

umum. Data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data sekunder yaitu data
time series dari bulan Juli 2016 sampai bulan Oktober 2018. Data Sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: Harga cabai merah keriting, harga cabai
merah besar, harga cabai rawit hijau, harga bawang merah, harga bawang putih

dan harga tomat, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Pusat Informasi Harga



Pangan Strategis Nasional, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru,

serta data pendukung lainnya yaitu data-data yang terkait dari penelitian terdahulu

sebagai dasar acuan.

3.3 Konsep Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami.berbagai istilah yang digunakan

dalam penelitian ini dan supaya memberikan pemahaman yang serupa, maka perlu

sekiranya disusun suatu konsep.operasional; Adapun beberapa konsep operasional

dalam penelitian ini adatah sebagai berikut:

1.

Harga adalah satuan nilai yang diberikan pada suatu komoditas sebagali
informasi kontraprestasi dari produsen/pemilik komoditas.

Harga cabal merah keriting merupakan harga cabai merah keriting bulanan di
Kota Pekanbaru yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg).
Harga cabal merah besar merupakan harga cabai merah besar bulanan di Kota
Pekanbaru yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga cabai rawit hijau merupakan harga cabai rawit hijau bulanan di Kota
Pekanbaru bulan yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg)
Harga bawang merah merupakan harga bawang merah bulanan di Kota
Pekanbaru yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga bawang putih merupakan harga bawang putih bulanan di Kota
Pekanbaru yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga tomat merupakan harga tomat bulanan di Kota Pekanbaru yang

dinyatakan dalam satuan Rupiah per kilogram (Rp/Kg).

. Dummy bulan puasa adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan

variabel bulan puasa yang bersifat kualitatif.
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9. Elastisitas harga adalah persentase perubahan harga cabai merah keriting akibat
perubahan persentase variabel independen meliputi: harga cabai merah besar,
harga cabai rawit, harga bawang merah, harga bawang putih dan harga tomat.

3.4 Analisis Data

Untuk menjawab berbagai.rumusan masalah yang telah dikemukakan dalam
bab sebelumnya, maka perlu digunakan beberapa metode analisis yang tepat dan
relevan untuk menjawab rumusant masalah tersebut. Adapun beberapa metode
analisis data'yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.4.1 Perkembangan Harga Cabai Merah Keriting, Harga Cabai Rawit

Hijau, Harga Bawang Merah, Harga Bawang Putih, dan Harga Tomat

di Kota Pekanbaru

Untuk menjawab tujuan pertama yakni perkembangan harga cabai merah
keriting di Kota Pekanbaru digunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan
metode trend dengan melihat perkembangan harga cabai merah keriting, harga
cabai merah besar, harga cabar rawit hijau, harga bawang merah, harga bawang
putih dan harga tomat di Kota Pekanbaru selama 28 bulan yaitu dari bulan Juli
2016-Oktober 2018 yang kemudian disajikan dalam bentuk grafik.

Analisis trend adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui
kecenderungan dari pada harga, apakah menunjukkan kecenderungan tetap, naik,
atau turun. Analisis trend digunakan untuk menginterprestasikan perkembangan
harga cabai merah keriting terhadap variabel harga cabai merah besar, harga cabai
rawit hijau, harga bawang merah, harga bawang putih, dan harga tomat dengan

persamaan sebagai berikut (Harahap, 2002).
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Keterangan :

Y = Trend harga

a = Nilai Y apabila X sama dengan nol
b = Kemiring

X
S linier yang
baik mak
................. (6)
......................... 7
Jikab=p lami kenaikan,
tetapi jika but mengalami
penurunan.
3.4.2 Kointe
Untuk keriting di Kota
Pekanbaru dapat erganda dengan metode
estimasi Ordinary Least erujuk pada penelitian yang

telah dilakukan oleh (Kapusta, 2016) tentang “Kaitan harga Antara Biodiesel dan
Minyak Nabati Terpilih” yang menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan metode estimasi Ordinary Least Square (OLS). Persamaan ekonometrika

dasar yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Y =a+ b1X1+b2X2+ ..... +ann ............................................................................... (8)

Persamaan ekonometrika yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebegai berikut:

Pcmk; = f o+ f1Pcmby + S oPcrh+ 5 sPbmy . B 4Pbp+ BsPti+ fe D +e.......... 9)

Keterangan:

Pcmkt = aPcmbtﬂ 1aPcrh’B 2

toszmJ;B3oszpf4othtﬁSoeD{Bee ..................................... (10)

Untuk dapat diestimasi menggunakan medote OLS, maka persamaan (10)
ditransformasi ke dalam bentuk persamaan logaritma natural sebagai berikut:

LNPcmk; = LNa + B;LNPcmb; + B,LNPcrh; — BsLNPbm; + B4LNPbp — BsLNPt; —
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Persamaan (10) tersebut juga seringkali ditulis dalam bentuk persamaan
sebagai berikut:
LNPcmk; = Bo + B1LNPcmb; + B,LNPcrh; — BsLNPbm; + B4LNPbp; — BsLNPt; —

BGLN DT 1 PN (12)

dikenal sebagai model

\ ‘!M‘u“‘ .,a. paik dalam

dengan memenuhi berbagai serangkaian uji sebagai berikut (Widarjono, 2016):
1. Multikolinieritas

Multikolinieritas  (multicollinearity) adalah kondisi dimana adanya
hubungan yang liner antara variabel independent di dalam regresi berganda.
Adanya multikolinieritas masih menghasilkan estimator yang BLUE, namun

estimator mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit mendapatkan
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estimasi yang tepat. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan mencari nilai

Variance Inflation Factor (VIF) yang diformulakan sebagai berikut (Widarjono,

2016):

£33 b

ganguan yang

wahe

5N
o

mempunyai adanya unsur

Glejser. Dalam

tidak signifikan melalui uji t, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas (Widarjono, 2016).

Dengan kaidah keputusan ababila t hitung < t tabel, maka dapat dikatakan
tidak ada heterodastisitas, atau dapat juga dengan membandingkan nilai probilitias
t dengan taras kritis (a = 0,05) dengan kaidah keputusan ababila probabilitas t >

0,05, maka dapat dikatakan tidak ada unsur heterokedastisitas.
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3. Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan
variabel gangguan yang lain. Masalah autokorelasi akan menyebabkan estimator

metode OLS tidak mempunyai varian yang minimum lagi, atau dengan kata lain

estimator yang dih nbiased Estimator).

‘ Q ‘ﬂ %h“‘ .f a‘ ji statistik
z

AN

|

Sumber:

Keterangan:

D>

du = nilai kritis batas ata:

4. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independen berdistribusi normal atau
mendekati distribusi normal (Gujarati, 2006). Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan membandingkan

nilai probabilitas K-S dengan taraf kritis (o = 0,05) dengan kaidah keputusan
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apabila probabilitas > 0,05, maka dapat dikatan bahwa residual berdistribusi
normal.
3.4.2.2 Uji Statistik

1.  Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien ¢ keragaman variabel

SN !\mw\‘ .?g F

nenunjukkan

dependen.

Uji F (simultan) .
‘\\\‘
Uji statistik F digunaka guji hipotesis koefisien regresi
gabungan (joint hypothesis), apakah variabel independent secara simultan
(serentak) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel dependent. Uji F

dapat diformulasikan sebagai berikut (Widarjono, 2016):
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Keterangan:

R? = Koefisien determinasi
k = jumlah variabel parameter estimasi
n = jumlah observasi

Denge it : 1 : eputusan yaitu jika

F hitung iti :'_.' t juga dengan

Keterangan:
B = Koefisien regresi ke t

Se(Bt) = Standart error koefisien regresi ke t
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Hipotesis yang akan diuji:
Ho =B;1< 0;B2<0;,B3<0; B4<0; Bs <0; Bg <0; artinya variabel
independen secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap

variabel dependen.

0; artinya variabel

‘ ‘h\%\“ .&é dap variabel

\\‘*

t hitung > aka H, : IC an_membandingkan
nilai probabilitas gan taraf Kritis de sila probabilitas <
0,05 maka Hg.¢ ang bera abel beba gerpengaruh nyata
terhadap v
3.4.3 Analis

Untuk mengt era iap. pe kat pada persamaan

merah, harga bawang putih, harga tomat). Dalam penelitian ini menggunakan

model transformasi regresi eksponensial menjadi model log linier, sehingga untuk

melihat nilai elastisitas harga cukup melihat nilai koefiesien ( 3;).
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Adapun Kriteria untuk elastisitas adalah:

d. Ep < 1 adalah inelastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X (harga

cabai merah besar, harga cabai rawit, harga bawang merah, harga bawang

putih, harga tomat) sebesar 1 satuan akan mengakibatkan perubahan harga

cabai merah
Ep b ‘ s X (harga
cabai h, harga bawang

. Ep > 1 adalz astis, yang berarti ah bebas X (harga

cabai me : i rawit, ha Wa ah, harga bawang

erubahan harga
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH

4.1. Keadaan Topografis Kota Pekanbaru

Secara umum kendisi wilayah Kota Pekanbaru.sebagian besar arealnya

sekitar 1(

pembanguna : 0 ctak di h-bagian selatan,
sedangkan tenggara Kota
Pekanbaru dengan kelas
kelerengan punyai luasan
terkecil yait daerah tenggara

Kota Pekan , dan Kecamatan

Gambar 2: Peta Kota Pekanbaru
Sumber : BPS Kota Pekanbaru (Kota Pekanbaru Dalam Angka, 2018)



4.2 Keadaan Geografis dan Administratif Kota Pekanbaru

Wilayah Kota Pekanbaru sangat strategis, terletak di tengah-tengah Pulau
Sumatera yang dapat dilalui dengan perhubungan darat ke seluruh kawasan.
Secara geografis Kota Pekanbaru terletak antara 1010 14-1010 34’ Bujur Timur
dan 00 25°-00 45.Lintang Utara. Dari hasil pengukuran/pematokan di lapangan
oleh BPN Tingkat | Riau, ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru 632,26 km2.
Batas-batas Kota Pekanbaru adalahsebagai berikut:

Tabel 3. Batas Kota Pekanbaru

No Batas Kabupaten/Kota

1 | Sebelah Utara Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

2 | Sebelah Selatan Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
3 | Sebelah Timur Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

4 | Sebelah Barat Kabupaten Kampar

Sumber: BPS Provinsi Riau (Riau Dalam Angka, 2018)

Kota Pekanbaru dibelah-oleh.Sungai Siak-yang mengalir dari barat ke timur
kota. Sungai Siak memiliki beberapa anak sungai, antara lain, Sungai Umban Sari,
Sungai Air Hitam, Sungai Sibam, Sungai. Setukul, Sungai Pengambang, Sungai
Ukai, Sungai Sago, Sungai Senapelan, Sungal Limau, dan Sungai Tampan. Sungai
Siak merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomian rakyat pedalaman ke
kota serta beberapa daerah-lain di Provisi Riau. Letak geografis Kota Pekanbaru
sangat strategis, selain sebagalr lbu Kota Provinsi Riau, Pekanbaru juga
merupakan pusat kegiatan pemerintahan, pendidikan, dan perdagangan, serta
industri hingga pusat pelayanan jasa-jasa, maka tidak mengherankan jika Kota
Pekanbaru menjadi salah satu kota tujuan bagi masyarakat (pencari kerja) yang
berasal dari daerah-daerah lain di sekitar Kota Pekanbaru maupun yang berasal

dari berbagai daerah Provinsi lain di Indonesia.
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Secara Administratif, berdasarkan pada Perda Kota Pekanbaru No. 4
Tahun 2016, Kota Pekanbaru dibagi atas 12 (dua belas) Kecamatan yang terdiri
dari 83 Kelurahan. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah desa/kelurahan dan
perangkat kelurahan menurut kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru disajikan
pada Tabel 4.

Tabel r ecamatan

at Kelurahan
RT

Z
o
Q
Q
>
P

9 574

i 187

247

ai - 314

462

&= 5 3 S 121

124

OO NOOOTBWIN|F-
1
{
i

L
S <} - = 76
i =% .

S

159

4 174

[EEN
o
wn
@D

|

256

[EEN
[EEN
e
c

12 Ru i 316

Jumlah 3.010

Sumber: BPS Kota P ngka, 2018)

Berdasarkan { memiliki jumlah Desa/
Kelurahan dan perangka a adalah Tenayan Raya yang
memiliki Kecamatan 13, RW 129 dan 462. Sementara itu jumlah daerah yang
memiliki mempunyai jumlah Desa/ Kelurahan dan perangkat kelurahan terandah
adalah Sail yang miliki Kecamatan 3, RW 18 dan RT 76. Jumlah keseluruhan
Desa/Kelurahan dan perangkat kelurahan di Kota Pekanbaru memiliki Kecamatan

83, RW 751, dan RT 3.010.
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4.3 Keadaan Demografis Kota Pekanbaru

Masalah kependudukan di Kota Pekanbaru sama halnya seperti daerah lain
di Indonesia. Untuk mencapai manusia yang berkualitas dengan jumlah penduduk
yang tidak terkendali akan sulit tercapai. Program kependudukan yang meliputi
pengendalian kelahiran, menurunkan tingkat-kematian bagi bayi dan anak,
perpanjangan usia dan harapan hidup, penyebaran penduduk yang seimbang serta
pengembangan potensi penduduk:merupakan jnodal pembangunan yang harus
ditingkatkan.” Adapun data mengenai jumlah penduduk dan rasio jenis kelamin
berdasarkan kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan di Kota Pekanbaru, 2017.

NO Py A ANE Jumlah Penduduk (Jiwa)
Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Tampan 146.960 138.972 285.932
2 Payung Sekaki 46.476 44.426 90.902
3 Bukit Raya 881757 49.965 103.722
4 Marpoyan Damai 68.104 63.258 131.362
5 Tenayan Raya 83.837 78.693 162.530
6 Limapuluh 2139 21.331 42.469
7 Sail 10.994 11.021 22.015
8 Pekanbaru Kota 13.032 12.687 25.719
9 Sukajadi 24115 24.429 48.544
10 Senapelan 18.590 18.869 37.459
11 Rumbai 35.370 32.200 67.570
12 Rumbai Pesisir 37.544 35.320 72.864
Jumlah 559.917 531.171 1.091.088

Sumber: BPS Kota Pekanbaru (Kota Pekanbaru Dalam Angka, 2018)

Berdasarkan Tabel 5, pada tahun 2017, jumlah penduduk di Kota Pekanbaru
berjumlah 1.091.088 jiwa yang terdiri dari 559,917 jiwa yang berjenis kelamin
laki-laki dan 531.171 jiwa penduduk yang berjemin kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah

penduduk berjenis kelamin perempuan di Kota Pekanbaru.
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4.3.1 Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk Kota Pekanbaru terdiri dari bertani, berkebun,
berternak, berdagang, Pegawai Pemerintahan (PNS), dan lain-lain. Adapun
keadaan penduduk yang bekerja menurut mata pencahariannya disajikan pada
Tabel 6.

Tabel e n Februari

No L e (%)

1 | Bert 38,45
2 | Perta i 0,87
3 | Indus 7,05
4 | Listri 0,23
5 | Bang 472
6 | Berda = - - 55 17,97
7 | Jasa pendi . | | 7,27
8 | Transportasi dan ngan = 4,07
9 | Penye komodasi makan dan minum 4,82
10 | Informasi uni 0,62
11 | Jasa k sur ] 0,57
12 | Jasa pe angun | 0,04
13 | Jasa perusa ’ 1,01
14 | Administrasi 6,13
15 | Jasa kese 1,78
16 | Jasa lainn 4,02
17 | Pengadaan e h. 0,39
Jumlah 100,00
Sumber: BPS Provinsi

Berdasarkan Tabel 5, arian penduduk Kota Pekanbaru

pada tahun 2018 sebagian besar adalah bertani, yakni sebanyak 38,45%.
Kemudian diikuti oleh berdagang sebanyak 17,97% dan sedikit adalah bermata

pencaharian di hasa persewaan bangunan yakni hanya 0,04%.

Kondisi ini mempunyai implikasi bahwa Kota Pekanbaru berpotensi
dikembangkan menjadi pusat pertanian, sebab mayoritas penduduk pada tahun

2018 ini adalah bekerja sebagai petani, hal ini disebabkan mereka sudah
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mempunyai kemampuan dalam bertani dari pengalaman yang telah mereka
lakukan selama ini.
4.3.2 Pendidikan Penduduk

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan,

tamat pendi

Tabel 7. Perse iki (%) Tahun
2

No Jumlah (%)
1 | Tidak pe 1,99
2 | Tidak lulus sek ] ' 17,25
3 | Sekolah Dasar , 27,04
4 |SLTP (U 19,65
5 | SMU (Umu 0,64 22,32
6 | SMU (Kejuruan) » Tl 328 4,54
7 | Diploma 2,72 2,05
8 | Universitas/Diploma IV 5,79 5,16
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: BPS Provinsi Riau (Riau Dalam Angka, 2018)

Berdasarkan Tabel 7, bahwa 27,04% dan 22,32% dari penduduk Kota
Pekanbaru berpendidikan Sekolah Dasar dan SMU (Umum). Penduduk yang tidak
pernah sekolah merupakan kelompok yang terkecil, yakni hanya 1,99% dari total
penduduk Kota Pekanbaru. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa

kondisi pendidikan di Kota Pekanbaru sangat baik.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Perkembangan Harga Cabai Merah Keriting, Harga Cabai Merah
Besar, Harga Cabai Rawit Hijau, Harga Bawang Merah, Harga
Bawang Putih, Harga Tomat di Kota Pekanbaru

v

dari bulan ¢ meli :;_ nbany *harga cabai merah

100000,0 -
90000,0 -
80000,0 -
70000,0 -
60000,0 -
50000,0 e
40000,0 -
30000,0 -
20000,0 -
10000,0 -

=¢--Harga cabai merah keriting  ==Trend

Gambar 4. Perkembangan Harga Cabai Merah Keriting di Kota Pekanbaru dari
Bulan Juli 2016-Oktober 2018

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat perkembangan harga cabai merah
keriting di Kota Pekanbaru dari bulan Juli 2016-Oktober 2018 berfluktuasi dengan
kecenderungan (trend) mengalami penurunan dengan persamaan y = -681,63x +

52.815, artinya jika terjadi pergantian bulan berikutnya maka harga cabai merah
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keriting mengalami penurunan sebesar Rp 681,63/Kg. Harga cabai merah keriting
melonjak tajam terjadi pada tahun 2016, harga cabai merah keriting melonjak
tinggi terjadi pada bulan November 2016 sebesar Rp 87.900/Kg. Kenaikan harga

ini disebabkan karena adanya penurunan hasil panen dari daerah penghasil cabai

lah uang yang

abai merah besar.

80000,0 -

70000,0 -

60000,0

50000,0 -

40000,0

30000,0

20000,0

100000 +———————T T
i il bbb n b iri i R ko b b e e i
7582838385532 55285853833388

—4—Harga Cabai merah besar ~===Trend

Gambar 5. Perkembangan Harga Cabai Merah Besar di Kota Pekanbaru dari Juli
2016-Oktober 2018
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Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa perkembangan harga cabai
merah besar di Kota Pekanbaru pada bulan Juli 2016-Oktober 2018 berfluktuatif
dengan kecenderungan (trend) mengalami penurunan dengan persamaan y = -
627,51x + 46.094, arti

a jika terjadi pergantian bulan berikutnya maka harga

\‘ft\e\‘%]\“*i“

Juli 2016-0 @
-
70000,0 - i
60000,0 - 2
50000,0 - PRSIt R
40000,0 +©
30000,0 -
20000,0
10000,0 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
O O O© O O© OMMDMMDMDMDMSMMSMDMSDMSMDPMSDMNSMDMNSDMNSOO OO O O O O O O O o
Segdggggdgggggdggdgdg g ddd g
= DO S 0O COS =2 S>NOoC= 0ODOat >0 CcO=s =S >oc= oot
32%8282£§%§332$8§83£§%§332$8
== Harga Cabai Rawit Hijau = ==Trend

Gambar 6. Perkembangan Harga Cabai Rawit Hijau di Kota Pekanbaru dari Juli
2016-Oktober 2018

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa perkembangan harga cabai

rawit hijau di Kota Pekanbaru pada bulan Juli 2016-Oktober 2018 berfluktuasi
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dengan kecenderungan (trend) mengalami penurunan dengan persamaan y = -

9,49x + 43.888, artinya jika terjadi pergantian bulan berikutnya maka harga cabai

rawit hijau mengalami penurunan sebesar Rp 9,49/Kg. Hubungan antara harga

cabai merah keriting dengan harga bawang cabai rawit hijau diasumsikan sebagai

barang substitusi

513P
Bawan &Qﬁ'ﬂ'ﬁifﬂ mplementer
W Rig
dari cabai it e{ﬂ h uang yang
dibayarkan t erah. Adapun
Data perke r ri.bulan Juli 2016-
Oktober 20 ilihat pada Gambar 7 dan
o -
40000,0 - i = 11 % ==
o 3
35000,0 - >
o NSNS o

30000,0 - = = S 22

25000,0 -

B =X

20000,0 - =

15000.0 - X +28.239

10000,0 -

5000,0 I T T T T T T T T 1
SU ST SSSS G SRS DS
2358248 SR SO 23522853388

=¢-=Harga Baw erah  ==Trend
Gambar 7. Perkembangan Harga Bawang Merah di Kota Pekanbaru dari Juli

2016-Oktober 2018

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa perkembangan harga bawang

merah di Kota Pekanbaru pada bulan Juli 2016-Oktober 2018 berfluktuaso dengan

kecenderungan (trend) mengalami penurunan dengan persamaan y = -174.4x +

28.238, artinya jika terjadi pergantian bulan berikutnya maka harga bawang merah
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mengalami penurunan sebesar Rp 174,4/Kg. Hubungan antara harga cabai merah
keriting dengan harga bawang merah diasumsikan sebagai barang komplementer.
5.1.4 Perkembangan Harga Bawang Putih di Kota Pekanbaru

Bawang Putih dalam penelitian ini adalah sebagai barang komplementer

dari cabai mera bawan i jumlah uang yang
dibayar t ih. Adapun
Data per ng putih mﬁﬂ% i n Juli 2016-
W Rig
Oktober 2 iﬁha |f%
50000,0
45000,0 3
400000 - B-84 ¥- 2
350000 - ' o
%EO- e o
30000,0 - S S3e3o
o - Ioowgo
N R a2 O
25000,0 - = ey
| 8 &
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15000,0 -
| ANB
10000,0 I C T T T T T T 1
(o] [ee] 00 00 00 0O 0O O
= albnnnAnn
= 5 >c35 =3
2288 33 2253238
Gambar 8. Perkembanga u ota Pekanbaru dari Juli 2016-
Oktober 2018

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa perkembangan harga bawang
putih di Kota Pekanbaru pada bulan Juli 2016-Oktober 2018 berfluktuasi dengan
kecenderungan (trend) mengalami penurunan dengan persamaan y = -740,5x +
39.963, artinya jika terjadi pergantian bulan berikutnya maka harga bawang putih
mengalami penurunan sebesar Rp 740,5/Kg. Hubungan antara harga cabai merah

keriting dengan harga bawang putih diasumsikan sebagai barang komplementer.
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5.1.5 Perkembangan Harga Tomat di Kota Pekanbaru
Tomat dalam penelitian ini adalah sebagai barang komplementer dari cabai
merah keriting. Harga Tomat merupakan jumlah uang yang dibayarkan konsumen

untuk mendapatkan satu kilogram Tomat. Adapun Data perkembangan harga

tomat di Kota Pe 018 dapat dilihat pada

14000,0 -
12000,0
10000,0
8000,0
6000,0
4000,0
2000,0

:;‘-Y-if"i" |

s ), 4 Y €]

7.469, artinya jika terjadi pergantian bulan berikutnya maka harga tomat
mengalami peningkatan sebesar Rp 53,23/Kg. Hubungan antara harga cabai

merah Keriting dengan harga tomat diasumsikan sebagai barang komplementer.
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5.2 Analisis Kointegrasi Harga Cabai Merah Keriting di Kota Pekanbaru
Model yang digunakan dalam menganalisis kointegrasi harga cabai merah
keriting di Kota Pekanbaru adalah model regresi linear berganda dengan metode

pendugaan estimasi OLS (Ordinary Least Square). Model awal terdiri dari harga

cabai merah bes i it hija erah, harga bawang
putih, i ointegrasi
harga cabal &h‘éﬁﬁﬁel@'ﬂ%w’ da Tabel 8 dan

. ON Rig,,
Lampiran
Tabel 8. H n I Keriting Di

K

No ri effc robability | VIF
1 | Konst - | T 0,037
2 | Harga ra (Pcm| 0,9 0,000* | 2,382
3 | Harga cabai rawit hijau (Pcrl 4 9:0: 0,350 | 2,233
4 | Harga h ( | 0,439 | 1,727
5 | Harga ih (P | 0,642 | 1,392
6 | Harga tomat [ 0,298 | 1,332
7 | Dummy bula 0,296 | 1,427
8 | R-square 0,991
9 | Adjusted u 0,989
10 | F-Statistic — 403,961
11 | Prob (F-Statisti 0,000
12 | Durbin-Watson (D- 1,795
Keterangan
* = Signifikan pada o = 0,05

Pcmk = 1,158 Pcmb %92 Perh 9% pphm 0938 ppp 2913 pt 0934 g 028 D

*Pcmk : Harga cabai merah keriting

Berdasarkan persamaan diatas menunjukkan bahwa variabel harga cabai

merah besar, harga cabai rawit hijau dan harga bawang putih memiliki hubungan

positif terhadap perubahan harga cabai merah keriting di Kota Pekanbaru.
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Sementara itu, variabel harga bawang merah, harga bawang putih, harga tomat
dan dummy bulan puasa memiliki hubungan negatif terhadap perubahan harga
cabai merah keriting di Kota Pekanbaru.

Hasil analisis dari Tabel 8 diperoleh nilai R-squared (R?) diketahui

sebanyak 99,1%, bi ya bila me an me ies R? cenderung lebih
besar, .@g ‘ atutan waktu
yang terc : Ktc engaruhi cabai

merah ke K eke : ariabel bebas
seperti ba rawit hijau),
barang ko , harga tomat)
dan dumm a sebesar 0,9%
dijelaskan seperti  produksi,

konsumsi, . Faktor-faktor

klasik telah terpenuhi semua, maka model telah dapat diintepretasikan.
b. Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil dari metode uji Glejser suatu model dapat dilihat melalui
uji t yang dihasilkan dari analisis regresi nilai absolut residual dengan variabel
independennya. dilihat p value T semua variabel lebih besar dari 0,05 sehingga

disimpulkan tidak terjadinya heterokedastisitas.
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c. Autokolerasi
Hasil dari pendugaan menghasilkan nilai p value F lebih besar dari 0,05
yaitu 1,795, berdasarkan nilai Durbin-Watson diperoleh Durbin-Watson (n=28,

k=6), karena dL (0,95) < d (1,795) < dU (1,958). Hasil ini menunjukkan bahwa

autokolerasi berad erao an,.tic da san. Oleh sebab itu,

roskedastisitas,
sutokorelasi, d ( i 5 ; emenuhi semua

asumsi klasik pada uji regresi : dengan me S, sehingga dapat

kecil dari 0,05 pada a = 5% artinya Secara teori variabel-variabel independen
(harga cabai merah besar, harga cabai rawit hijau, harga bawang merah, harga
bawang putih, harga tomat, dan dummy bulan bulan puasa) terdapat pada model
berpengaruh secara bersama-sama terhadap harga cabai merah keriting di Kota

Pekanbaru.
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b. Uji t Statistik (Parsial)

Hasil wuji statistik t menunjukan bahwa variabel independen yang
berpengaruh sangat nyata pada taraf nyata 5% atau signifikan pada tingkat
kepercayaan 95% terhadap harga cabai merah keriting di Kota Pekanbaru adalah
harga cabai merah-besar. Secara.rinci dapat dilinat dibawah ini:

1)  Harga Cabai Merah Besar

Suatu barang yang dikatakan sebagai ‘barang substitusi jika barang tersebut
penggunaannya dapat menggantikan barang lain. Pada penelitian‘ini cabai merah
besar diasumsikan sebagal barang substitusi berhubungan positif (+) dari cabai
merah keriting, harga cabai merah besar memiliki koefisien positif (+), hasil ini
sesuai dengan yang diharapkan pada hipotesis awal. Berdasarkan estimasi, nilai
koefisien yang didapatkan sebesar 0,921 artinya apabila harga cabai merah besar
naik sebesar 1% maka harga cabal merah keriting juga meningkat sebesar 0,921%.
nilai p value T+(0,000) lebih.kecil dari 5 persen artinya harga cabai merah besar
secara parsial berpengaruh signifikan (nyata) terhadap harga cabai merah keriting.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sativa
(2017), Dewi (2009) dan Juniarsih (2016) yang.menyatakan bahwa barang
substitusi (cabai merah besar) berpengaruhssignifikan (nyata) terhadap harga cabai
merah keriting pada taraf kepercayaan 5%.

2) Harga Cabai Rawit Hijau

Suatu barang yang dikatakan sebagai barang substitusi jika barang tersebut
penggunaannya dapat menggantikan barang lain. Pada penelitian ini cabai rawit
hijau diasumsikan sebagai barang substitusi berhubungan positif (+) dari cabai

merah Keriting, harga cabai rawit hijau memiliki koefisien positif (+), hasil ini
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sesuai dengan yang diharapkan pada hipotesis awal. Berdasarkan estimasi, nilai
koefisien yang didapatkan sebesar 0,035 artinya apabila harga cabai rawit hijau
naik sebesar 1%, maka harga cabai merah keriting meningkat sebesar 0,035%.

Nilai p value T (0,350) lebih besar dari 5 persen artinya harga cabai rawit hijau

ukan Palar,

Pangemana (€ "." \enggu '1" ; jan sehingga harga
tersebut terl
3) Harga

Suatu bara : ikata : arang ke : ter jika barang

merah Keriting, harga bawang merah memiliki koefisien negatif (-), hasil ini
sesuai dengan yang diharapkan pada hipotesis awal. Berdasarkan estimasi,
koefisien yang didapatkan sebesar -0,038 artinya apabila harga bawang merah
naik sebesar 1%, maka harga cabai merah keriting menurun sebesar 0,038%. Nilai

p value T (0,439) lebih besar dari 5 persen artinya harga bawang merah secara
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parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan (nyata) terhadap harga cabai merah
keriting.

Hal ini didukung dalam penelitian yang dilakukan Palar, Pangemanan &
Tangkere (2016) dan putra (2017) menyatakan bahwa harga bawang merah
sebagai komoditas® pelengkap..berhubungan. negatif (-) dan tidak berpengaruh
signifikan (nyata) terhadap harga cabai merah keriting pada taraf kepercayaan 5%.
4)  Harga Bawang Putih

Suatu barang yang dikatakan sebagai barang kKomplementer jika barang
tersebut digunakan secara bersama-sama atau sebagai pelengkap dengan barang
lain, sehingga jika salah satu dari harga barang tersebut naik maka tidak
mempengaruhi harga barang komplementernya. Pada penelitian ini bawang putih
diasumsikan sebagai barang komplementer berhubungan negatif (-) dari cabai
merah keriting. Harga bawang putih memiliki koefisien positif (+). Hasil ini tidak
sesuai dengan yang diharapkan pada hipotesis awal. Bawang putih mempunyai
kegunaannya tersendiri seperti merebus ayam sebelum menggoreng ayam dan
ikan, kita ketahui di Kota Pekanbaru banyak rumah makan yang menyajikan ayam
goreng dan ikan goreng, hal ini akan mempengaruhi_banyak permintaan terhadap
bawang putih menyebabkan harga“ bawang putih meningkat. Berdasarkan
estimasi, berdasarkan estimasi, koefisien yang didapatkan sebesar 0,013 artinya
apabila harga bawang putih naik 1%, maka harga cabai merah keriting meningkat
sebesar 0,013%. Nilai p value T (0,642) lebih besar dari 5 persen artinya harga
bawang putih secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan (nyata) terhadap

harga cabai merah keriting.
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5)  Harga Tomat
Suatu barang yang dikatakan sebagai barang komplementer jika barang
tersebut digunakan secara bersama-sama atau sebagai pelengkap dengan barang

lain, sehingga salah satu dari harga barang tersebut naik maka tidak

en “ penelitian ini tomat
!\H%‘\ . dari cabai
I ini sesuai
asi, koefisien
yang didap sebesar 1%,

maka hargg Nilai p value T

v

mﬁ secara parsial

(0,298) le
berpengaru erah keriting.
Hal i kan oleh Palar,

Pangemanan

,.i‘\?a\\

‘-
0 %

keriting di Kota Pekanbaru. Harga di bulan puasa lebih rendah dibandingkan
dengan bulan biasa sebesar 0,028%. Cabai merah keriting merupakan salah satu
komoditas penyumbang inflasi, meski kontribusinya tidak besar. Adanya Team

Penanggulangan Inflasi Daerah (TPID) dapat membantu harga cabai merah

keriting tetap stabil pada bulan puasa. Nilai p value T (0,296) > 5 persen artinya
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bulan puasa secara parsial tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap harga
cabai merah keriting.

Hal ini didukung oleh Penelitian Putra (2017) menyatakan bahwa secara
harga pada bulan puasa tidak berpengaruh signifikan (nyata) terhadap harga cabai
merah keriting pada taraf kepercayaan 5%.

5.3 Elastisitas Harga

Setelah dilakukan perhitungan, nilai-elastis itas harga dapat disajikan pada
Tabel 9. Berdasarkan hasil dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai elaastisitas yang
didapatkan untuk setiap variabel adalah kurang dari satu. Hal ini menunjukkan
bahwa harga cabai merah besar, harga cabai rawit hijau, harga bawang merah,
harga bawang putih, dan harga tomat bersifat inelastis dalam merespon perubahan
harga cabai merah keriting di Kota Pekanbaru. Artinya apabila harga cabai merah
keriting di pasaran mengalami peningkatan tidak membawa pengaruh terhadap
peningkatan atau penurunan. harga barang substitusi dan kemplementer. Untuk
lebih jelasnya dilihat secara per variabel dilihat pada Tabel 8.

Tabel 9. Hasil Analisis Elastisitas Harga Cabai Merah Besar, Harga Cabai Rawit

Hjau, Harga Bawang Merah, Harga Bawang Putih, dan Harga Tomat
Terhadap Harga Cabai Merah Keriting di Kota Pekanbaru

No Variabel Elastisitas | Kriteria Keterangan
1 | Harga Cabai Merah Besar 0,921 Ep<1l Inelastis
2 | Harga Cabai Rawit Hijau 0,035 Ep<l1 Inelastis
3 | Harga Bawang Merah -0,038 Ep<1 Inelastis
4 | Harga Bawang Puth 0,013 Ep<1 Inelastis
5 | Harga Tomat -0,028 Ep<1 Inelastis

5.3.1 Harga Cabai Merah Besar
Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa elastisitas harga cabai merah besar yaitu

0,921 dapat diartikan jika harga cabai merah besar meningkat sebesar 1% maka
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harga cabai merah keriting juga mengalami peningkatan sebesar 0,921%.
Berdasarkan kriteria nilai elastisitas harga yang diperoleh kecil dari satu, artinya
harga cabai merah besar bersifat inelastis atau tidak responsif terhadap perubahan
harga cabai merah keriting di Kota Pekanbaru sebab perubahan harga cabai merah
keriting lebih kecil-dibanding perubahan harga.cabai merah besar.
5.3.2 Harga Cabai Rawit Hijau

Berdasarkan Tabel 9 terlinat bahwa elastisitas harga cabai rawit hijau yaitu
0,035 dapat diartikan jika harga cabai rawit hijau meningkat sebesar 1% maka
harga cabal merah keriting juga mengalami peningkatan sebesar 0,035%.
Berdasarkan kriteria nilai elastisitas yang diperoleh lebih kecil dari satu, artinya
harga cabai rawit hijau besifat inelastis atau tidak responsif terhadap perubahan h
arga cabai merah keriting di Kota Pekanbaru sebab perubahan harga cabai merah
keriting lebih kecil dibanding perubahan harga cabai rawit hijau.
5.3.3 Harga Bawang Merah

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa elastisitas harga bawang merah vyaitu -
0,038 dapat diartikan jika harga bawang merah meningkat sebesar 1% maka harga
cabai merah keriting juga mengalami penurunan sebesar 0,038%. Berdasarkan
kriteria nilai elastisitas yang diperolenh'lebih kecil dari satu, artinya harga bawang
merah bersifat inelastis atau tidak responsif terhadap perubahan harga cabai merah
keriting di Kota Pekanbaru sebab perubahan harga cabai merah keriting lebih
kecil dibanding perubahan harga bawang merah.
5.3.4 Harga Bawang Putih

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa elastisitas harga bawang putih yaitu

0,013 dapat diartikan jika harga bawang putih meningkat sebesar 1% maka harga
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cabai merah keriting juga mengalami peningkatan sebesar 0,013%. Berdasarkan
kriteria nilai elastisitas yang diperoleh lebih kecil dari satu, artinya harga bawang
putih bersifat inelastis atau tidak responsif terhadap perubahan harga cabai merah

keriting di Kota Pekanbaru sebab perubahan harga cabai merah keriting lebih

5.3.5
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

6.2

Perkembangan harga cabai merah keriting, harga cabai merah besar, harga

a cabai merah

nilai p value T

merah keriting.

ruhan variabel

Saran
Diharapkan adanya fasilitas seperti pusat informasi. Tujuannya agar
mengetahui perkembangan harga cabai merah Keriting, harga barang
substitusi dan harga barang komplementernya yang akurat dan mudah
diakses, sehingga jika terjadi kenaikkan harga dapat dinikmati oleh

produsen dan konsumen cabai merah keriting secara wajar.
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Berdasarkan analisis variabel-variabel yang mempengaruhi nyata harga
cabai merah keriting di Kota Pekanbaru diharapkan pemerintah dan instansi
terkait mampu mengatasi fluktuasi harga cabai merah keriting sehingga
dapat ditanggulangi untuk menurunkan resiko kerugian yang diperoleh

kebijakan

harga cabai
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